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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi aktor dan faktor yang menciptakan ekosistem kewirausahaan
pertanian yang sukses. Pembangunan pertanian dapat berjalan dengan berkesinambungan apabila para aktor di
dalam nya saling bersinergi satu sama lain, memberikan kontribusi terbaik untuk menciptakan pertanian yang
sukses. Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti telah melakukan analisis literatur tentang kolaborasi antar
aktor yang terdapat dalam ekosistem kewirausahaan pertanian, sehingga dapat mendorong aktivitas pertanian
menjadi lebih maju dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga menyajikan model yang memperlihatkan
ekosistem kewirausahaan pertanian yang efektif. Kolaborasi merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas
bisnis dan inovasi dari setiap aktor yang terdapat dalam ekosistem kewirausahaan pertanian. Hal ini merupakan
kebutuhan pertanian akan kebijakan yang supportif, sehingga dapat mendorong inovasi teknologi dan transfer
informasi / pengetahuan diantara para aktor pertanian (petani, pemerintah, perusahaan agribisnis, lembaga
keuangan, masyarakat sosial). Kondisi ini diharapkan dapat mendorong kemajuan pertanian secara
menyeluruh, melibatkan semua pelaku yang terlibat di dalam nya.

Kata Kunci: Ekosistem Kewirausahaan, Bisnis Sukses, Kolaboratif, Pertanian.

ABSTRACT

This paper aims to identify the actors and factors that create a successful agricultural entrepreneurship
ecosystem. Agricultural development can run sustainably if the actors in it synergize with each other, giving
the best contribution to create a successful agriculture. To achieve the research objectives, the researcher has
conducted a literature analysis on collaboration between actors contained in the agricultural entrepreneurship
ecosystem, so as to encourage agricultural activities to become more advanced and sustainable. In addition,
this research also presents a model that shows an effective agricultural entrepreneurship ecosystem.
Collaboration is an effort to increase the business and innovation capacity of each actor in the agricultural
entrepreneurship ecosystem. This is an agricultural need for supportive policies, so as to encourage
technological innovation and information/knowledge transfer among agricultural actors (farmers,
government, agribusiness companies, financial institutions, social communities). This condition is expected to
encourage the progress of agriculture as a whole, involving all actors involved in it.

Keywords: Agriculture, Collaborative, Entrepreneurial Ecosystem, Success Business

PENDAHULUAN

Populasi manusia di Bumi terus bertambah, diiringi oleh semakin berkurangnya sumberdaya,
perubahan iklim dan juga lingkungan. Kondisi ini membuat sumberdaya alam menjadi semakin
mabhal, karena permintaan yang terus meningkat sedangkan ketersediaannya terbatas. Populasi dunia
tahun 2050 diperkirakan akan mencapai lebih dari 9 (sembilan) miliar orang (DESA, 2017), sehingga
pertanian menjadi sektor yang harus menyediakan pangan yang cukup dan berkelanjutan
(Searchinger et al., 2019). Pertanian harus menjadi sektor yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di wilayah pedesaan, mampu mengelola sumberdaya yang tersedia secara efektif, efisien
dan berkelanjutan (Frona et al., 2019; Knickel et al., 2018). Petani skala kecil adalah produsen utama
yang harus mengelola sumberdaya , untuk memberi makan populasi dunia yang semakin bertambah
(Sims & Kienzle, 2017).

Petani adalah aktor yang perlu membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan sumberdaya alam
dan memulai bisnis pertanian (Far & Rezaei-Moghaddam, 2019). Pengelolaan sumberdaya yang
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tepat, dapat menjaga kelestarian lingkungan, sehingga dapat menjaga kualitas kehidupan di masa
kini dan masa depan(Syuaib, 2016). Sistem informasi menjadi aspek penting bagi pengelolaan
pertanian saat ini dan menjadi perhatian utama petani dalam mengelola usahatani nya (Miller et al.,
2019). Petani dengan skala usaha kecil saat ini masih kesulitan untuk masuk secara langsung ke
dalam pasar, tidak mudah untuk mengakses lembaga keuangan (Simelane et al., 2019; Wulandari et
al., 2017; Wulandari et al., 2017).

Kualitas sumberdaya manusia pertanian menjadi permasalahan utama dalam pembangunan pertanian
di negara berkembang. Sumberdaya Manusia pertanian dianggap belum memenuhi syarat untuk
pengembangan sektor pertanian, karena rendahnya tingkat pendidikan, penelitian pertanian dan
keterbatasan modal (McElwee, 2006). Selanjutnya, perubahan iklim yang terjadi saat ini memiliki
dampak yang besar terhadap bisnis pertanian, dan kondisi ini dapat membuat petani mengalami
kesulitan dalam aktivitas usahatani nya (Aryal et al., 2020; Carter et al., 2018). Produk pertanian
memiliki masa tanam yang mengakibatkan munculnya kesenjangan antara permintaan dan
penawaran. Petani tidak dapat serta merta mengubah jenis produk untuk memenuhi permintaan pasar,
karena tergantung pada masa tanam dan pertumbuhan tanaman. Artinya dalam jangka waktu tertentu
petani tidak dapat langsung mengubah produk yang diusahakan nya sesuai degnan perubahan dari
preferensi konsumen yang cepat.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, proses pembuatan keputusan petani terkait dengan
aktivitas bisnis yang dijalankan nya menjadi semakin kompleks (Rossi et al., 2012). Pertanian adalah
bisnis yang memiliki risiko yang tinggi, karena memiliki ketergantungan pada iklim dan tanah, serta
perubahan pasar yang cepat (Cooper, 2021). Petani sebagai pengusaha tentu harus mengurangi risiko
usahatani, sehingga mereka dapat mempertahankan mata pencaharian utama nya tersebut (Krantz,
2001). Studi dalam makalah ini bertujuan untuk mengindentifikasi faktor — faktor yang dapat
menciptakan ekosistem kewirausahaan yang dapat membangun pertanian menjadi lebih kuat dan
memberikan manfaat bagi petani. Iklim usaha yang kondusif tentunya dapat mendorong petani untuk
menjalankan usahatani yang lebih kompetitif dan berdaya saing tinggi. Selanjutnya dalam makalah
ini akan dijelaskan mengenai literature review tentang kolaborasi antar aktor yang terdapat dalam
ekosistem kewirausahaan pertanian, sehingga dapat mendorong aktivitas pertanian menjadi lebih
maju dan berkelanjutan. Bagian akhir dari studi ini juga akan menyajikan model yang
memperlihatkan ekosistem kewirausahaan pertanian yang efektif.

Secara umum, sektor pertanian dan wilayah pedesaan menghadapi perubahan sosial ekonomi yang
dinamis, terutama pada masa pandemi Covid 19. Petani “dipaksa” untuk berubah, melihat perubahan
sebagai sebuah keniscayaan yang harus mereka hadapi dengan cepat. Fokus pertanian tidak lagi pada
aktivitas usahatani secara individu, namun lebih pada jaringan kolaborasi petani (Crawford et al.,
2010; Kiihne et al., 2015). Sektor pertanian perlu untuk memadukan pertanian modern dan kearifan
lokal sebagai keunggulan kompetitif di pasar global. Perubahan pasar yang dinamis menuntut
perubahan pada model kelembagaan yang berorientasi pada kolaborasi untuk secara bersama — sama
menghadapi perubahan yang terjadi.

Beberapa studi telah menjelaskan bentuk — bentuk integrasi yang melibatkan banyak aktor dalam
sistem pertanian, yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing petani dengan dukungan berbagai
aktor / stakeholder yang terlibat di dalamnya (Acs et al., 2017; Alho, 2015; Motoyama et al., 2014;
Orsi et al., 2017; Spigel, 2017). Aktor — aktor yang terlibat seperti petani, kelompok tani, koperasi,
pemerintah, lembaga keuangan dan masyarakat sosial menjadi kekuatan utama untuk pengembangan
usahatani petani (Purwanegara et al., 2018). Kewirausahaan telah menjadi aspek penting dalam
pengembangan sektor pertanian (Dias et al., 2019; Lans et al., 2017). Perubahan model bisnis
pertanian pada masa pandemi sebenarnya merupakan peluang para aktor yang terlibat dalam sektor
pertanian untuk mempersiapkan strategi barupembangunan wilayah pedesaan (Bellamy et al., 2021).
Jaringan para aktor pertanian secara bersama — sama berupaya untuk mengakses sumberdaya, baik
itu untuk kepentingan diri dan komunitas nya. Para aktor tersebut berkolaborasi untuk saling berbagi
informasi, berbagi sumberdaya, berbagi manfaat dantanggung jawab untuk mencapai tujuan yang
sama. Kolaborasi antar aktor dalam sektor pertanian dilakukan agar lebih mudah dalam mencapai
tujuan bersama (Audretsch et al., 2019; Rabelo et al., 2015).

Proses kolaborasi dalam sektor pertanian pada pinsipnya hampir sama dengan proses kolaborasi pada
umumnya, yaitu menekankan pentingnya kerjasama dengan didasari oleh komunikasi antar aktor,
yaitu petani — petani, petani — masyarakat, petani — pemerintah, petani — pasar, masyarakat —
pemerintah, pasar — pemerintah, petani — perusahaan agribisnis, petani — akademisi, perusahaan
agribisnis — pemerintah, pemerintah — perusahaan agribisnis — akademisi (Gandasari et al., 2015).
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Proses kolaboratif terdiri dari berbagai tahapan, yaitu dimulai dengan adanya dialog tatap muka,
saling membangun kepercayaan, membangun komitmen terhadap proses, berusaha untuk senantiasa
saling memahami satu sama lain dan berfokus pada tujuan bersama (Ansell & Gash, 2008). Proses
kolaborasi ini juga menggambarkan jaringan kolaboratif yang memiliki keragaman, saling
tergantung satu sama lain dan selalu terdapat dialog atau komunikasi yang intensif di dalam nya
(Innes & Booher, 2010). Jaringan kolaboratif aktor — aktor pertanian pada prinsipnya memiliki (1)
keragaman aktor, (2) memiliki kapasitas untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan masing —
masing, (3) saling ketergantungan satu sama lain dan (4) terdapat komunikasi yang baik diantara para
aktor (Sufianti et al., 2013).

Pada studi ini juga melihat peranan komunitas petani sebagai aktor utama dalam pembangunan
pertanian dan ekonomi pedesaan yang berkelanjutan. Selanjutnya., modal sosial merupakan faktor
penting dalam pembangunan ekonomi di daerah pedesaan (Aldrich & Meyer, 2015; Casieri et al.,
2010; Casson & Giusta, 2007). Kolaborasi yang erat diantara para aktor pertanian, seperti petani,
pemerintah, akademisi, masyarakat sosial dan perusahaan agribisnis membantu mereka untuk dapat
mengatur permintaan dan penawaran produk pertanian dengan cara yang lebih efektif. Proses
kolaborasi antar aktor ditentukan oleh tiga faktor, yaitu 1) komunikasi dan pembagian peran yang
efektif, 2) adanya kerjasama masa lalu yang positif dan 3) adanya kesamaan tujuan dengan petani
sebagai aktor utama.

Penggunaan teknologi informasi saat ini telah membuka peluang baru bagi pengembangan usahatani,
namun di sisi lain hal ini memerlukan adanya orientasi bisnis yang dapat mendukung kegiatan
kolaboratif dalam rantai pasokan produk pertanian. Pendekatan kolaborasi ini bertujuan untuk
membentuk jaringan sistem pasok yang berbasis kepercayaan, terintegrasi dan berkelanjutan
(Fischer, 2013). Teknologi informasi telah membantu manusia untuk hidup, berinteraksi satu sama
lain dan juga membantu dalam aktivitas bisnis (Xu et al., 2018). Teknologi informasi telah
mempengaruhi proses bisnis dalam bidang pertanian, yaitu mempermudah proses komunikasi serta
kolaborasi menjadi lebih efektif. Proses komunikasi para stakeholder pertanian seperti petani,
pemerintah, akademisi, dan masyarakat sosial menjadi lebih mudah. Penerapan teknologi dalam
pertanian telah membantu petani untuk mengelola aktivitas budidaya pertanian menjadi lebih mudah
dan presisi (Clapp & Ruder, 2020).

Pertanian berbasis teknonologi dapat mengatur input yang lebih efisien, sehingga menjadi lebih
ramah lingkungan dan dapat memberikan manfaat secara ekonomi (Van Evert et al., 2017).
Teknologi informasi dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang tepat mengenai kondisi
lahan nya, sehingga dapat membantu petani dalam kegiatan on farm yang lebih efektif dan efisien
(Elijah et al., 2018). Data dalam dunia pertanian menjadi sangat penting, karena dapat digunakan
untuk meningkatkan proses on farm, sekaligus dapat membantu dalam adaptasi terhadap perubahan
iklim yang terjadi saat ini (Coble et al., 2018; Kamilaris et al., 2017). Pertanian berbasis data menjadi
penting saat ini, namun petani kurang dapat memanfaatkan data tersebut tanpa adanya intervensi atau
bantuan dari pihak lain. Penerapan teknologi informasi dalam pertanian tentu memerlukan investasi
yang besar, dimana tidak semua petani mau dan mampu berinvestasi untuk mewujudkan nya (Yigezu
et al., 2018). Peran dari aktor / stakeholder di luar petani menjadi penting untuk membantu petani
agar dapat memahami data dan mengimplementasikan nya dalam usahatani yang mereka jalankan.

Ekosistem Kewirausahaan merupakan kombinasi elemen sosial, politik, ekonomi dan budaya dalam
suatu wilayah yang mendukung dan mendorong pertumbuhan wirausaha baru yang inovatif dan
berani mengambil risiko terhadap keputusan yang telah mereka ambil untuk memulai sebuah bisnis
(Spigel, 2017). Pertanian adalah salah satu sektor ekonomi yang kompleks, penting untuk menjaga
hubungan antar aktor yang terlibat di dalam nya. Ekosistem Kewirausahaan pertanian yang kondusif
muncul dari aktivitas para aktor, seperti petani, organisasi serta lembaga pendukung pertanian yang
saling berinteraksi secara konstruktif dalam suatu sistem yang serasi, kompak dan terkoordinasi satu
sama lain(Feldman & Francis, 2006).

Jaringan petani dan agroindustri yang mapan, budaya lokal yang mendukung dan kemampuan
beradaptasi dengan baik adalah karakteristik suatu Ekosistem Kewirausahaan pertanian yang
kondusif (Feldman & Francis, 2006). Dukungan alam yang subur, sumber daya manusia berkualitas,
pemangku kebijakan yang kooperatif dan basis pengetahuan yang mapan adalah sumber daya penting
untuk membangun Ekosistem Kewirausahaan (pertanian) yang mapan dan stabil (Mason & Brown,
2014). Ekosistem tersebut harus menghasilkan entitas perusahaan yang bertumbuh dan berkembang
(Brown & Mason, 2017).
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Pertanian yang sukses selalu terkait dengan pengetahuan terbaru, kolaborasi dan teknologi, serta
diperkuat oleh kebijakan dan modal yang dapat menunjang bisnis pertanian dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Peranan berbagai aktor menjadi penting dan vital dalam pengembangan pertanian
yang sukses. Proses kolaborasi yang terbentuk dalam ekosistem kewirausahaan pertanian pada
prinsipnya hampir sama dengan proses kolaborasi yang terjadi pada sektor lain di luar pertanian.
Proses ini menekankan pentingnya kerjasama yang didasari oleh komunikasi antar aktor, yaitu petani
— petani, petani — masyarakat, petani — pemerintah, petani — pasar, masyarakat — pemerintah, pasar —
pemerintah, petani — perusahaan agribisnis, petani — akademisi, perusahaan agribisnis — pemerintah,
pemerintah — perusahaan agribisnis — akademisi (Gandasari et al., 2015)

Proses kolaborasi ini selanjutnya menggambarkan jaringan kolaboratif yang memiliki keragaman,
saling tergantung satu sama lain dan selalu terdapat dialog atau komunikasi yang intensif di dalam
nya (Innes & Booher, 2010). Jaringan kolaboratif petani muda dalam makalah ini memiliki (1)
keragaman aktor, (2) memiliki kapasitas untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan masing —
masing, (3) saling ketergantungan satu sama lain dan (4) terdapat komunikasi yang baik diantara para
aktor (Sufianti et al., 2013). Dalam hal ini, pemerintah dapat memainkan peranan oenting dalam
mendorong kemajuan teknologi pertanian secara lebih luas (FuJun et al., 2018). Pada perspektif ini,
semakin banyak aktor / kelembagaan yang terlibat dalam pembangunan pertanian, maka akan lebih
mudah untuk mewujudkan pertanian yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

Model kolaborasi (gambar 1) tersebut menunjukkan bahwa setiap aktor memainkan peran dan fungsi
nya masing — masing. Pemerintah membuat kebijakan yang dapat mendorong setiap aktor untuk
berkontribusi dalam proses pembangunan pertanian. Pemerintah juga melakukan investasi dalam
bentuk penelitian, berkolaborasi dengan pihak swasta (perusahaan agribisnis), dimana di dalam nya
terjadi proses transfer knowledge dan juga modal. Diharapkan model ini dapat menghasilkan inovasi
pertanian yang tinggi, tidak hanya pendapatan yang tinggi, namun juga kesejahteraan secara
menyeluruh bagi masyarakat.
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Gambar 1. Jaringan (Model) Kolaborasi Pada Level Makro (pemerintah), Meso (kelembagaan) dan
Mikro (Individu)
Sumber: Diadopsi dari (Nee, 2005)
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Model kolaborasi dalam penelitian ini, kami mencoba untuk merekonstruksi model ekosistem
kewirausahaan yang dapat mendorong kemajuan sektor pertanian, memberikan peluang yang besar
untuk melakukan adopsi teknologi informasi. Pemerintah berperan dalam membuat kebijakan yang
mempermudah investasi, pendanaan penelitian dan adopsi teknologi di kalangan petani. Perguruan
tinggi / akademisi memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan dalam bidang
pertanian. Perusahaan agribisnis juga memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi
pertanian yang tepat guna. Kolaborasi berbagai aktor dalam sektor pertanian diharapkan dapat
memberikan kontribusi optimal untuk mendorong kesuksesan pertanian. Adopsi teknologi informasi
akan memberikan peluang lebih besar dalam menciptakan pertanian yang presisi, sehingga dapat
menghasilkan usahatani yang lebih efisien dan menguntungkan, dan menjaga keberlanjutan pertanian
dengan pertanian yang lebih ramah lingkungan. Kondisi ini tentunya akan menarik minat para
investor untuk menanamkan investasinya dalam sektor usaha pertanian.

Ekosistem kewirausahaan seperti yang digambarkan dalam model, apabila semua aktor yang
disebutkan dalam model tersebut (aktor dan pemangku kepentingan) saling berkolaborasi, maka
dapat menghasilkan inovasi, produktivitas dan keberlanjutan dari sektor pertanian. Interaksi antar
aktor dapat mempengaruhi kemampuan untuk berinovasi bersama (Cronin et al., 2021). Kolaborasi
yang terbentuk tidak hanya terbatas pada aspek keuangan dan pasar, namun mencakup aspek lainnya
seperti penguatan motivasi atau transfer pengetahuan — pengetahuan baru, sehingga petani dan para
aktor yang terlibat dalam sektor pertanian dapat berkembang secara bersama — sama.

Pasar, Masyarakat sosial

<) .

= Aktor : Faktor : Informasi, ZS
S . . Pengetahuan, Layanan S
5 Petani Pemerintah, «— > legmba . leme . §:
§J’ Lembaga Keuangan, duk 8 K b'gl' "
= o pendukung, kapabilitas o
S Perusahaan Agribisnis, kewirausahaan, sosial g
-~ <_—'» ll

S =
g 3

budaya

Interaction and
Collaboration (Network)

Sustainable and innovative
Agriculture

Gambar 2. Model ekosistem kewirausahaan Pertanian
Sumber: Pengolahan Data

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah literature review. Landasan teori dan
konsep-konsep yang digunakan pada penelitian ini antara lain konsep kewirausahaan, ekosistem
kewirausahaan, konsep kewirausahaan pertanian, interaksi dan jaringan kolaborasi. Database atau
basis data yang digunakan dan menjadi pertimbangan utama untuk mencari literatur dalam penelitian
ini adalah Academic Search Complete (Ebscohost), Science Direct dan Proquest. Ketiga basis data
tersebut digunakan karena dapat diakses dan memiliki database publikasi jurnal yang lengkap.
Penelitian mengenai kewirausahaan dalam bidang agribisnis sangat dinamis, dan karena fokus
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penelitian adalah pada ekosistem kewirausahaan petani muda, maka proses pencarian basis data
publikasi jurnal dibatasi.

Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian data dan jumlah artikel dalam penelitian ini
diantaranya adalah "Entrepreneurship ecosystem” OR "Entrepreneurial ecosystem” AND
“Collaborative” AND "Agriculture” OR "Agribusiness” OR “Horticulture”. Jumlah artikel yang
ditemukan untuk kata kunci ini yang berasal dari Proquest adalah sebanyak 215 artikel, Ebcohost
266 artikel dan Science Direct 350 artikel. Jumlah artikel yang terkait dengan topik ekosistem
kewirausahaan pertanian adalah sebanyak 216 artikel. Selanjutnya artikel — artikel ini diseleksi
kembali, untuk memastikan keterkaitan dengan topik penelitian. Proses pemilihan artikel ini melalui
beberapa tahapan berikut : 1) Artikel dapat diakses oleh setiap akademisi atau peneliti secara global,
2) artikel dapat menjelaskan ekosistem kewirausahaan pertanian, 3) artikel adalah terbitan tahun
2010 —2024. Artikel terpilih adalah artikel yang dapat menjelaskan topik ekosistem kewirausahaan
pertanian. Penulis mendapatkan 58 artikel yang benar — benar sesuai dengan bahasan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren produk pertanian pada masa pandemi seperti saat ini adalah semakin meningkatnya permintaan
produk yang aman dan sehat, dapat meningkatkan imun tubuh secara alami. Tentunya produk
pertanian yang berkualitas dapat dihasilkan dari kinerja rantai pasok yang terinterasi kolaboratif,
berorientasi pada konsumen sebagai tujuan akhir dari bisnis mereka. Bisnis pertanian yang sukses
tidak dapat hanya mengandalkan petani sebagai aktor utama untuk menghasilkan hasil panen yang
berkualitas, namun diperlukan kolaborasi yang lebih efektif diantara para aktor yang terlibat dalam
bisnis pertanian tersebut. Kolaborasi harus terjalin diantara para pemangku kepentingan, baik itu di
sektor publik (pemerintah) maupun sektor swasta (perusahaan agribisnis / petani champion).
Kolaborasi harus dilakukan agar masing — masing aktor / stakeholder yang terlibat dapat memberikan
kontribusinya masing — masing secara maksimal, memiliki tujuan dan “frekuensi” yang sama dalam
pembangunan pertanian secara komprehensif dan berkelanjutan (Blom-Zandstra et al., 2016).

Jaringan kolaborasi diantara para aktor pertanian diikat oleh kepercayaan dan dijaga oleh norma —
norma yang berlaku di dalam kelompok atau masyarakat tani (pertanian). Pada dasarnya jaringan
kolaborasi terbentuk adanya rasa saling memahami, rasa ingin tahu, saling mengingatkan, saling
menginformasikan dan saling membantu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau mengatasi suatu
permasalahan yang muncul. Konsep jaringan ini pada prinsipnya menunjukkan hubungan individu
dengan individu, individu dengan institusi dan institusi dengan institusi lainnya, yang bertujuan agar
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan secara efisien dan efektif (Lawang, 2004).

Penguatan kolaborasi antar aktor dalam ekosistem kewirausahaan pertanian (petani, pemerintah,
swasta, lembaga keuangan dan akademisi) dapat memberikan kekuatan dalam peran dan kontribusi
mereka dalam pengembangan sektor pertanian (Alho, 2015). Pada akhirnya mereka semua
berkolaborasi untuk memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
para pelaku yang terlibat dalam rantai pasok produk pertanian. Jaringan kolaborasi yang terjalin kuat
diantara para aktor kunci dalam suatu rantai pasok produk pertanian memberikan kemampuan bagi
industri pertanian untuk mencocokkan permintaan pasar dengan penawaran petani dengan cara yang
efektif. Kolaborasi antar petani menjadi basis produksi yang memberikan kepastian penawaran bagi
pasar, sedangkan kolaborasi petani dan pedagang telah membuka akses informasi permintaan bagi
petani, sehingga permintaan dan penawaran dapat di match kan secara efektif.

Jaringan kolaborasi juga dapat mempermudah para pemangku kepentingan untuk
mengimplementasikan program yang mereka miliki, dapat memberikan benefit kepada lebih banyak
pelaku, sehingga menjadi prestasi tersendiri bagi mereka. Berbeda apabila implementasi program
dilakukan secara parsial, sehingga tidak mampu untuk memberikan benefit secara menyeluruh
(Simatupang, 2015; Simatupang & Sridharan, 2002). Kolaborasi dapat menghasilkan benefit yang
optimal apabila jaringan kolaborasi tersebut dapat dilembagakan, sehingga komunikasi antar aktor
dapat terjalin dengan optimal. Pemerintah sebagai pemangku kepentingan hendaknya dapat
memfasilitasi kelembagaan antar aktor, untuk memastikan bahwa kepentingan semua pihak dapat
terakomodasi dengan adil. Pemerintah juga dapat berkolaborasi dengan perusahaan agribisnis dan
Perguruan Tinggi untuk mempersiapkan Sumber Daya Manusia pertanian dalam menghadapi
perubahan pasar produk pertanian

630



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat [Imiah Berwawasan Agribisnis

P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340
Volume 12, Nomor 1, Januari 2026: 625-634

Petani dalam proses bisnis nya memerlukan update informasi yang cepat mengenai perkembangan
pasar terkini, teknologi pertanian terbaru dan masalah- masalah pertanian terkini (Kamilaris et al.,
2017). Pengetahuan dan kemampuan mengakses informasi menjadi faktor kunci kesuksesan
usahatani yang dijalankan oleh petani. Teknologi informasi yang dikombinasikan dengan
manajemen usaha dan manajemen data menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan daya saing
petani dan pelaku usaha yang terlibat dalam pertanian (Ghosh, 2015). Pertanian yang melibatkan
teknologi informasi tentu akan memberikan hasil yang lebih presisi, dengan informasi input yang
lebih tepat dan hasil yang relatif lebih homogen sehingga dapat memenuhi ekspektasi pelanggan
dengan lebih optimal (Rajeswari et al., 2017). Konsumen saat ini mengharapkan produk pertanian
dengan ukuran yang lebih seragam, kandungan nutrisi yang terjaga dan tersedia kapan pun mereka
perlukan. Tentunya kondisi ini dapat dibantu oleh penerapan teknologi informasi, tidak hanya bagi
petani, namun kepada seluruh aktor yang terlibat dalam bisnis pertanian.

Sektor pertanian harus mengikuti perkembangan teknologi informasi, karena saat ini hal tersebut
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan umat manusia, terutama pada masa
pandemi dimana manusia semakin bergantung kepada teknologi informasi untuk mempermudah
kehidupan nya. Saat ini lingkungan kerja pertanian sangat dipengaruhi oleh kemajuan tekonologi
informasi, seperti penggunaan komputer dan transmisi data dalam kegiatan on farm. Akses petani
yang semakin mudah terhadap aplikasi teknologi informasi atau pertanian berbasis internet telah
mempermudah kegiatan usahatani yang dijalankan oleh petani. Hal ini juga mendorong petani lebih
mudah untuk berkomunikasi secara transparan dengan para aktor lain yang terdapat dalam rantai
pasok produk petani, sehingga mempermudah proses kolaborasi diantara para aktor tersebut.

Teknologi informasi telah mempermudah para aktor untuk mendapatkan informasi mengenai praktek
pertanian yang semakin mudah didapatkan, informasi pasar yang semakin transparan dan
mempermudah kinerja para pelaku utama di sektor pertanian. Namun demikian, proses adopsi
teknologi informasi bukan lah sesuatu yang mudah untuk dilakukan, karena memerlukan investasi
yang besar, dimana mereka belum dapat memenuhi hal tersebut dalam kegiatan usahatani nya
(Yigezu et al., 2018). Dalam prosesnya, jaringan kolaborasi antar aktor menjadi penting, yaitu
misalnya dengan kehadiran sektor keuangan dan perusahaan agribisnis untuk membantu petani
dalam aspek penguasaan teknologi informasi terbaru. Proses berbagi sumberdaya dan nilai diantara
para aktor dalam sebuah jaringan kolaborasi diharapkan dapat berjalan lebih mudah, dan memberikan
benefit yang adil dan berkelanjutan bagi para aktor yang terlibat.

KESIMPULAN

Pembangunan pertanian berkelanjutan memerlukan penelitian dan strategi yang untuk mendorong
inovasi dan transfer teknologi, terutama bagi penerapan teknologi informasi di level petani. Inovasi
seperti penerapan teknologi internet dalam kegiatan on farm, atau penggunaan big data dalam proses
bisnis petani telah mempermudah petani dalam menjalankan usahatani mereka. Proses ini akan lebih
mudah terwujud apabila petani sebagai aktor utama memiliki komunikasi yang efektif dengan aktor
lainnya, seperti peneliti, pemerintah, akademisi dan juga dengan pasar atau perusahaan agribisnis
sebagai off taker bagi petani.

Kolaborasi merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas bisnis dan inovasi dari setiap aktor yang
terdapat dalam ekosistem kewirausahaan pertanian. Hal ini merupakan kebutuhan pertanian akan
kebijakan yang supportif, sehingga dapat mendorong inovasi teknologi dan transfer informasi /
pengetahuan diantara para aktor pertanian (petani, pemerintah, perusahaan agribisnis, lembaga
keuangan, masyarakat sosial). Kondisi ini diharapkan dapat mendorong kemajuan pertanian secara
menyeluruh, melibatkan semua pelaku yang terlibat di dalam nya. Beberapa solusi yang ditawarkan
dalam makalah ini, terkait dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam sektor pertanian, maka
perlu dilakukan peningkatan dalam beberapa aspek, seperti 1) investasi dalam penelitian pertanian,
2) pengembangan teknologi informasi bagi petani dan pelaku lainnya dalam sektor pertanian, 3)
mempermudah akses informasi bagi petani, 4) memperkuat kelembagaan antar aktor yang terlibat
dalam sektor pertanian dan terakhir, 5) memperkuat kualitas sumberdaya pertanian, yang melibatkan
semua pihak dalam proses nya.
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